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ABSTRAK

PENDEKATAN IN SILICO EKSTRAK FENOLIK BUAH KECUBUNG
SEBAGAI OBAT ALTERNATIF PENYAKIT TUBERKOLOSIS (TBC)

Diajukan oleh:

MUHAMMAD NAUFAL ANWAR RAMADHAN (3335180005)
YUSYANTO (3335180003)

Tanaman kecubung merupakan salah satu tanaman yang mengandung berbagai
senyawa fitokimia pada akar, tangkai, daun, buah, bunga, dan biji yang memiliki
aktifitas antibakteri terutama pada kelompok alkaloid, flavonoid, saponin, dan
tanin. Penelitian ini ditujukan pada senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada buah melalui ekstraksi ethanol dan dilanjutkan memparartisi pada pelarut
yang berbeda kepolaran yakni -n-heksana, isopropyl alcohol; dan toluene.
Keaktifan senyawa pada crude extract etanol dan hasil partisi ditujukan melalui
uji toksisitas dengan BSLT testing dan kandungan senyawanya melalui pengujian
GC-MS. Hasil senyawa yang diperoleh dilakukan pendekatan penambatan
molekul secara Docking In Silico pada model protein target bakteri
mycobacterium Tubercolosis. Hasil crude extract etanol diperoleh sebesar 6,912
%. Sementara hasil partisi terkuantifikasi karena terjadi saponifikasi pada proses
partisinya. Nilai toksisitas LCso ekstrak ethanol buah kecubung yang diperoleh
sebesar 189.224 ppm yang teridentifikasi golongan flavonoid terlihat hasil
panjang gelombang maksimum yang diperoleh yaitu 663 nm dan 434 nm.
Pendekatan penambatan molekul dilakukan pada model protein 2FUM (protein
kinase PknB yang diisolasi dari Mycobacterium tuberculosis H37Rv) dan 5V3X
(protein  Polyketide synthase Pksl13 yang diisolasi dari Mycobacterium
tuberculosis H37Rv - strain ATCC 25618). Ekstrak buah kecubung memiliki nilai
affinitas ikatan terendah pada reseptor 2FUM yaitu Daturametelin -9,3 kkal/mol;
WhitanolideB —9,3 kkal/mol dan whitamelin -9 kkal/mol. Sementara pada reseptor
5V3X vyaitu whitameline -11 kkal/mol, WhitanolideA -10,9 kkal/mol, dan
WhitanolideB -10,6 kkal/mol. Hasil ini diprediksi bahwa senyawa pada buah
kecubung dapat digunakan sebagai obat Anti tuberkolosis.

Kata Kunci: Buah Kecubung, BSLT, mTBC H37Rv, Penambatan Molekul,
2FUM, 5V3X
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tuberculosis (TB) merupakan penyakit menular yang menjadi
penyebab utama kesehatan yang buruk, salah satu dari 10 penyebab kematian
teratas di seluruh dunia dan penyebab utama kematian dari satu agen
infeksius  (peringkat di atas HIV / AIDS). TB disebabkan oleh
bacillus Mycobacterium tuberculosis, yaitu menyebar ketika orang yang
sakit TBC mengeluarkan bakteri ke udara, misalnya dengan batuk (WHO,
2020)

Penyakit Tuberculosis biasa mempengaruhi paru-paru (TB paru) tetapi
juga bisa mempengaruhi situs lain (TB luar paru). Sekitar seperempat dari
populasi dunia terinfeksi bakteri tuberkulosis. Saat ini penyumbang terbesar
peningkatan global adalah India dan Indonesia, Di Indonesia, jumlahnya
meningkat dari 331.703 pada tahun 2015 menjadi 562.049 pada 2019
(+69%). (WHO, 2020)

Saat ini, penyakit TB aktif diobati dengan terapi kombinasi yang
terdiri atas 3 atau lebih obat (biasanya 4). Selama terapi, pasien dengan TB
aktif umumnya diberikan isoniazid (INH), rifampisin (RIF), pirazinamid
(PZA) dan etambutol (EMB) selama 2 minggu yang merupakan fase intensif.
Kemudian terapi dilanjutkan dengan pemberian isoniazid dan rifampisin
selama 4 bulan lagi (fase lanjutan) untuk memusnahkan sisa bakteri yang
telah masuk kedalam kondisi dormant. Tujuan awal dari terapi kombinasi
tersebut adalah untuk meminimalkan perkembangan resistensi terhadap
streptomisin setelah obat tersebut diperkenalkan pertama kali. (Hoagland et
al. 2016)

Penggunaan Obat Anti TB yang dipakai dalam pengobatan TB adalah
antibotik dan anti infeksi sintetis untuk membunuh kuman Mycobacterium.
Aktifitas obat TB didasarkan atas tiga mekanisme, yaitu aktifitas membunuh

bakteri, aktifitas sterilisasi, dan mencegah resistensi. (DepKes, 2005). Salah



satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah tanaman
kecubung (Datura metel). Tanaman kecubung merupakan salah satu tanaman
yang mengandung berbagai senyawa kimia yang tedapat mulai dari akar,
tangkai, daun, buah, bunga, dan biji (Gente at al, 2015). Aktifitas antibakteri
dari tumbuhan kecubung disebabkan oleh keberadaan senyawa fitokimia
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Muthusamy et al, 2014).

Dengan adanya senyawa-senyawa antibakteri pada tanaman kecubung
(Dature metel), maka pada penelitian ini digunakan buah kecubung untuk
dijadikan sebagai kandidat obat anti Tuberkulosius (TBC) dengan pendekatan
Docking molekuler

1.2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Mengetahui tingkat
toxisitas senyawa dalam buah kecubung melalui pengujian BSLT,
mengidentifikasi senyawa buah kecubung yang akan di jadikan obat untuk TB
selanjutnya. Mengetahui bagaimana potensi ssenyawa fitokimia buah
kecubung ini sebagai anti mikroba mTB dapat diduga melalui interaksi dengan
protein mTB pada pendekatan penambatan molekul secara Docking Insilico.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat toxisitas terkecil dari ekstrak kental dan fraksi pelarut
pada senyawa dalam buah kecubung

2. Mengidentifikasi senyawa buah kecubung hasil ekstraksi dan partisi
pelarut.

3. Mengetahui kemampuan senyawa yang terkandung dalam buah kecubung
sebagai obat anti tuberkolisis melalui pendekatan penambatan molekul

secara docking in silico.



1.4. Ruang Lingkup
Penelitian ini menggunakan bahan buah kecubung dan pelarut etanol
dan dilakukan pertisi menggunkan pelarut N-Heksan, iso profil alkohol dan
toulen dengan metode ektraksi maserasi dan komputasi docking in silico serta
dilakukan pengujuian meliputi: Uji toksissitas, uji total fenolik, uji panjang
gelombang dan uji GC-MS.. Penelitian ini dilakukan di labolatorium Kimia

dasar Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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